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A. Latar Belakang Masalah

Kata bank diambil dari kata banco yang berasal dari Italia berarti bangku.
Kata bangku tersebut dipakai bankir guna menjalankan aktivitas
fungsionalnya ke nasabah. Sehingga sebutan ini menjadi terkenal dengan
Bank. Bank disini merupakan perusahaan industri jasa sebab produk yang
diberikan kepada masyarakat berupa layanan jasa. Bank adalah pusat
perekonomian, sumber pendanaan, pelaku transaksi pembayaran, penciptaan
tabungan, dan pengembangan perdagangan domestik dan internasional.
Globalisasi tidak mungkin terjadi tanpa peran bank perekonomian®.

Dengan pertumbuhan operasi perbankan dan pengembangan produk
keuangan di pasar keuangan internasional, bank mendapatkan akses ke
sumber pendanaan. Dengan kemajuan industri perbankan, Perkembangan
industri perbankan sejalan dengan perekonomian yang semakin kompleks.
Risiko yang dihadapi oleh bank meningkat dengan ukuran operasi perbankan
mereka. Risiko masalah adalah risiko kebangkrutan.

Secara historis, keberadaan bank konvensional di Indonesia juga
mendahului bank syariah yang baru ada pada tahun 1992. Eksistensi bank
konvensional menyebabkan bank konvensional mendominasi pasar dengan
total bank yang tidak sedikit. Kemudian seperjalanan waktu, mayoritas

penduduk Indonesia yang beragama Islam mulai menyadari kekurangan bank
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konvensional yang tidak menerapkan prinsip syariah, sehingga secara
bertahap umat Islam Indonesia mulai menjauh dari penggunaan jasa bank
konvensional. Selanjutnya ada bank syariah, yang dianggap oleh sebagian
besar umat Islam di Indonesia sebagai bank berdasarkan prinsip syariah.

Selain itu, perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional
berbeda. Hal ini dikarenakan oleh sejumlah perbedaan yang berbeda,
termasuk perbedaan besar dalam total aset sektor perbankan.
Ketidakseimbangan antara bank syariah serta bank konvensional adalah bank
syariah bersaing dengan bank konvensional dalam hal permodalan, biaya
pendanaan yang tinggi, pelayanan yang kurang akseptabel, biaya operasional
yang tidak efisien, serta sumber daya manusia yang kurang kompeten oleh
sebab itu bank syariah dianggap lemah®.

Bank yang tidak mampu bersaing untuk tetap efisien perlahan-lahan akan
tersingkir dari lingkungan industrinya serta akan bangkrut. Oleh sebab itu,
guna mencegah bermacam risiko yang akan timbul, perlu dilakukan tindakan
sedini mungkin untuk mengukur tingkat kepailitan suatu bank. Faktor
kebangkrutan dapat diprediksi dengan menggunakan beberapa indeks,
misalnya penjabaran arus kas saat ini atau masa depan, penjabaran strategi
perusahaan, struktur biaya dibandingkan dengan kompetitor, kualitas

manajemen, kapabilitas manajemen guna mengendalikan biaya®. Dengan
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menganalisis laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang
bersangkutan, Kkita dapat melihat dan mengukur risiko kebangkrutan
perusahaan melalui laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan adalah alat pengukuran yang sangat penting
untuk menemukan dan memahami kesehatan keuangan perusahaan serta hasil
yang sudah dicapai perusahaan untuk memperluas strateginya. Tentunya
berdasarkan peristiwa tersebut, rasio keuangan perlu digunakan untuk
memprediksi kebangkrutan perusahaan sebagai reminder alert kepada
manajemen bank. Dengan deteksi dini terhadap kondisi perbankan, maka
besar kemungkinan perbankan akan melakukan tahapan guna tanggap akan
sesuatu yang sedang/akan terjadi agar krisis ekonomi global bisa tertangani.
Analisis risiko bank penting bagi semua pihak. Karena ketika bank itu sendiri
mungkin menghadapi risiko kebangkrutan yang lebih besar, ada
kemungkinan untuk mengalami lebih dari bank itu sendiri.

Oleh karena itu, analisis risiko kebangkrutan diperlukan untuk membantu
peringatan dini atau deteksi dini untuk memahami bagaimana bank
mengalami situasi keuangan. Dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang 37
Tahun 2004 mengenai Kepailitan serta Keterlambatan Pelunasan Hutang,
Kepailitan merupakan perampasan umum seluruh harta kekayaan debitur
pailit yang dikelola serta diselesaikan oleh wali yang diawasi, dijelaskan oleh

hakim pengawas’.
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Model Altman Z-Score Modifikasi digunakan dalam penelitian ini karena
peramalan kegagalan bisnis berguna untuk membantu rekomendasi ke pihak-
pihak terkait kemampuan keuangan suatu perusahaan, apakah akan
menghadapi financial distress di masa yang akan datang atau tidak. Profesor
Universitas New York, Edward Altman melakukan penelitiannya dengan
merumuskannya dalam rumus matematika yang dinamakan rumus Altman Z-
Score Modifikasi. Rumus ini memakai bagian laporan keuangan untuk
prediktor kemungkinan pada perusahaan bangkrut®.

Rasio yang digunakan dalam model ini terdiri dari sejumlah rasio, yaitu
rasio profitabilitas, likuiditas serta solvabilitas. Rasio ini ditafsir berdampak
pada prediksi kesulitan keuangan dan selanjutnya digunakan untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya hal tersebut. Dalam pengelolaan
keuangan, rasio ini dipakai dalam metode Altman, dikategorikan menjadi 3
kelompok utama, yaitu rasio likuiditas X1, rasio profitabilitas X2 dan X3, dan
rasio solvabilitas X4'. Oleh karena itu, rasio-rasio tersebut merupakan
formula yang digunakan untuk menganalisis risiko kebangkrutan dan juga
model terbaik untuk memprediksi tingkat risiko kebangkrutan serta bisa
diaplikasikan pada perusahaan swasta, manufaktur dan non-manufaktur.
Dengan melihat nilai Z-Score suatu perusahaan, maka dapat ditentukan
bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan sehat, berada di wilayah abu-abu,

atau dalam keadaan bangkrut.
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Perkembangan dan transformasi bank Indonesia menimbulkan
pertanyaan apakah bank syariah atau bank konvensional memiliki risiko
kebangkrutan yang lebih tinggi, dan salah satu tujuan penelitian ini adalah
dengan investor. Ini tentang membuat keputusan dengan mempertimbangkan
nasabah. Terkait dengan kebangkrutan bank syariah serta konvensional
memakai model Altman Z-Score modifikasi, termasuk yang diteliti oleh
Puspitasari 2014, yang mengkaji risiko keuangan antara bank syariah serta
bank konvensional dari risiko kebangkrutan yang ditemui bank. Ada juga
beberapa penelitian sebelumnya yang harus dilakukan. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa bank syariah serta bank konvensional mempunyai risiko
keuangan yang tidak sama. Bank konvensional mempunyai rata-rata Z-score
yang lebih rendah dan karenanya memiliki risiko keuangan yang lebih tinggi
ketimbang bank syariah, yang berarti bahwa bank konvensional memiliki
risiko kebangkrutan yang lebih tinggi daripada bank syariah.

Kedua, pengkajian yang dilaksanakan oleh Alim tahun 2016 dengan
judul analisis komparatif tingkat risiko kebangkrutan antara bank syariah
serta bank konvensional memakai metode skoring Altman Z-score yang
dimodifikasi antara tahun 2011 dan 2015 ditemukan rata-rata bank
konvensional menunjukkan risiko kebangkrutan yang lebih tinggi dari bank
syariah. Hal ini karena bank konvensional menurut totalitas memiliki Z-score
di area abu-abu, sementara bank syariah ada di dalam kelompok sehat dengan

Z-score di atas 2,6.



Selanjutnya, pengkajian ketiga dilakukan oleh Putri Wahidiyah 2019,
“Kemudian penelitian ketiga dilakukan oleh Putri Wahidiyah 2019 berjudul
Analisis Komparatif Tingkat Risiko kebangkrutan Perbankan Di Indonesia
dengan Menggunakan Metode Altman Z-Score Modifikasi (Studi Antara
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional Periode 2013-2017)”.
Hasilnya dijelaskan terdapat perbedaan antara BUS dan BUK baik dari segi
performance level maupun Z-score. Artinya, bank umum konvensional
mempunyai tingkat risiko kebangkrutan yang lebih tinggi daripada bank
umum syariah.

Oleh sebab itu alasan peneliti memilih penelitian mengenai analisis
komparatif tingkat risiko kebangkrutan perbankan di Indonesia sebab
diperoleh gap reserach atau isu yang kerap terdengar tentang adanya
perbedaan risiko yang dihadapi BUS dengan BUK yang mana BUS
mempunyai risiko rendah dibanding BUK. Jadi hal ini menjadi daya tarik
guna melaksanakan penelitian dengan memakai metode Altman Z-Score
Modifikasi guna melihat tingkat risiko kebangkrutan di perbankan Indonesia
dengan judul penelitian “Analisis Komparatif Tingkat Risiko
Kebangkrutan Perbankan Di Indonesia Dengan Menggunakan Metode
Altman Z-Score Modifikasi: Studi Antara Bank Umum Syariah dan

Bank Umum Konvensional Periode 2015-2020”.



B. Identifikasi Masalah

Di penelitian yang akan diteliti ini tentang analisis komparatif tingkat
risiko kebangkrutan perbankan di indonesia dengan memakai metode altman
z-score modifikasi antara Bank Umum Syariah dengan Bank Umum
Konvensional menggunakan metode Altman Z-Score Modifikasi. Variabel
independen pada penelitian ini yaitu Net Working Capital to Total Asset,
Retained Earnings to Total Asset, Earning Before Interest and Taxes to Total
Assets dan Book Value of Equaity to Total Liabilities serta risiko
kebangkrutan sebagai variabel dependen (Y).

Peneliti memperhitungkan potensi kebangkrutan bank sedini mungkin
supaya manajemen bisa merancang antisipasi strategi guna menghindari
kebangkrutan yang merupakan permasalahan serta keinginan bank guna
terhindar dari potensi kebangkrutan. Sebab informasi mengenai hal tersebut
sangat diperlukan oleh berbagai pihak baik itu pihak manajemen, pemegang
saham serta nasabah. Untuk investor sendiri kebangkrutan bisa
menghilangkan seluruh ekuitasnya sehingga dengan adanya informasi potensi

kebangkrutan mampu meminimalisir risiko yang hendak terjadi.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kinerja keuangan antara Bank Umum
Syariah dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung sesuai rasio

keuangan (Net Working Capital to Total Asset, Retained Earnings to Total



Asset, Earning Before Interest and Taxes to Total Assets dan Book Value
of Equaity to Total Liabilities)?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat Kinerja risiko kebangkrutan Bank
Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional memakai Metode

Altman Z-Score Modifikasi?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai pada rumusan masalah sehingga didapatkan tujuan dari penelitian ini

antara lain:

1. Guna menganalisis perbedaan tingkat kinerja keuangan antara Bank
Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional yang dihitung sesuai
rasio keuangan (Net Working Capital to Total Asset, Retained Earnings to
Total Asset, Earning Before Interest and Taxes to Total Assets dan Book
Value of Equaity to Total Liabilities)?

2. Guna menganalisis perbedaan tingkat kinerja risiko kebangkrutan Bank
Umum syariah dengan bank Umum Konvensional memakai Metode

Altman Z-Score Modifikasi?

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu meneruskan tidak hanya pengetahuan
mengenai perkembangan pengetahuan tentang tingkat kebangkrutan bank

syariah dan konvensional, tetapi juga informasi referensi untuk



meningkatkan wawasan berpikir dan dipakai sebagai tumpuan guna
penelitian lebih lanjut.

2. Kegunaan Praktis

a) Bagi penulis bisa berguna sebagai tambahan wawasan, mengaplikasikan
serta menmperluaskan semua teori yang didapat pada perkuliahan serta
memperoleh ketrampilan

b) Hasil dari penelitian bisa digunakan untuk melihat kinerja keuangan
perbankan kemudian bisa digunakan sebagai antisipasi risiko mendatang
dalam perbankan apabila ada pertanda risiko yang mengacu pada
kebangkrutan.

c) Selain itu hasil dari penelitian juga bisa dijadikan patokan tambah guna
pertimbangan untuk pihak tertentu baik investor maupun nasabah guna
memilih bank yang tepat guna menyimpan dana atau investasi.

d) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa dijadikan salah satu referensi
guna melakukan penelitian lebih dalam mengenai aspek analisis mengenai

periode ataupun variabel yang dipakai.

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

Guna mencegah melebarnya permasalahan sehingga pembatasan masalah

perlu dilakukan antara lain:

1. Menganalisis tingkat risiko kebangkrutan di perbankan Indonesia antara
lain Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional periode 2015-

2020 memakai metode Altman Z-Score Modifikasi.
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2. Memakai sampel di Bank Umum Syariah (Bank Muamalat Indonesia,
Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin)
kemudian Bank Umum Konvensional (Bank Danamon Indonesia, Bank

Mega, Bank BTPN, Bank Central Asia) periode 2015-2020.

G. Penegasan lIstilah
1. Definisi Konseptual
a. Kebangkrutan
ialah ketidakmampuan atau kesulitan keuangan pada bisnis guna
beroperasi demi  keuntungan. Perusahaan yang mengalami
kebangkrutan baik likuiditas maupun modal kerja atau kondisi
perusahaan tidak sehat guna meneruskan operasi disebabkan tidak
mampu bersaing sehingga berdampak pada keuntungan.
b. Metode Altman Z-Score
jalah salah satu metode untuk menjabarkan prediksi kebangkrutan
dengan memakai berbagai rasio dan dilengkapi titik cut off guna
menentukan Klasifikasi kebangkrutan.
2. Definisi Operasional
Makna dari definisi operasional guna memaparan penjelasan tentang
judul penelitian supaya tidak terjadi banyak penafsiran pada penelitian.
Pada penelitian ini tingkat risiko kebangkrutan dihitung memakai metode
Altman Z-Score Modifikasi dimana ada berbagai rumus rasio-rasio yang

dipakai untuk selanjutnya dilakukan perbandingan tingkat risiko
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kebangkrutan pada perbankan di Indonesia yaitu Bank Umum Syariah

dengan Bank Umum Konvensional periode 2015-2020.

Tabel 1.1 Definisi operasional

No. | Variabel Konsep Cara pengukuran
1. (Xy) Rasio likuiditas _ Net working Capital
Total Assets
_ Modal kerja bersih
" Total Aktiva
_ Aktiva lancar — kewajiban lancar
_ Total Aktiva
2. (Xz) Rasio _ Retained Earning
itabili ~ Total Assets
Profitabilitas  Laba ditahan
i __Total Aktiva
3. | Xy) Rasio __ EBIT
Profitabilitas Total Assets
_ Laba Operasional
_ __ Total Aktiva
4. | (Xy) Rasio Solvabilitas | _ Book Value of Equity
Total Liabilities
_ Nilai Buku Ekuitas
" Total Utang
_ Nilai Pasar + Saham Preferen
~ Kewajiban lancar + Kewajiban Jangka Panjang
5. Z-Score | Z = 6,56 X; + | Z>26Sehat
(Z) 3,26 X, + 6,72 X, 11<Z< 2,6kGrey Area
' X Z<11B rut
+ 1,05 X, berasal = BangKTu
dari  persamaan
diskriminan
D=by+b;+b,+...+b
kxk

Sumber : (Acep Edison, 2018:480)

H. Sistematika Skripsi

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian pendek tentang apa yang dikaji dalam disertasi: latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

ruang lingkup batasan penelitian, definisi operasional, serta sistem disertasi.

Bab ini juga menjelaskan alasan peneliti menerima judul serta tujuan

penelitian yang mereka lakukan.
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Pada bab ini memuat landasan teori tentang bank baik itu Bank Umum
Syariah maupun Bank Umum Konvensional, manajemen keuangan, laporan
keuangan, kebangkrutan, Altman ZScore, kajian penelitian terdahulu,
kerangka konseptual serta hipotesis penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjabarkan mengenai pendekatan serta jenis penelitian,
populasi, sampling serta sampel penelitian, sumber data, variabel serta skala
pengukurannya, teknik pengumpulan data serta analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini merinci analisis data serta interpretasi hasil penelitian di bidang ini.
BAB V : PENUTUPAN

Bab ini menjabarkan kesimpulan peneliti berlandaskan analisis data temuan
penelitian di bidang ini, termasuk rekomendasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dengan penelitian, baik bank ataupun pihak lain yang hendak

memperbaiki/melakukan penelitian lebih lanjut.



